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ABSTRAK

Untuk mencegah cepatnya perubahan lingkungan menjadi industrialisasi maka upaya yang dilakukan
dengan dengan menambah ruang terbuka hijau yang lebih banyak dan lebih baik. Kawasan perkotaan
Kuala Pembuang Il telah mengalami perubahan tutupan lahan menjadi perkebunan dalam empat
dekade terakhir karena peningkatan sirkulasi modal dan ekspansi ekonomi. Meningkatnya kapitalisme
industri telah muncul sebagai kekuatan pendorong di balik perluasan perkotaan, yang mengakibatkan
peningkatan konsentrasi spasial dan bahaya kerusakan ekologi. Tujuannya adalah mengidentifikasi
kawasan RTH dengan NDVI. Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan metode
diskriptif. Menganalisis vegetasi dan tubuh air yang dipadukan pola ruang Kecamatan Kuala
Pembuang II. Survey lapangan untuk memverifikasi hasil analisis. Hasil terdapat Tubuh Air dengan
luasan 180.4 Ha atau 5,8 %, Non Ruang Terbuka Hijau (Non RTH) dengan luasan 521.9 Ha atau 16.9
%, vegetasi rendah dengan luasan 89.1 Ha atau 2.9%, vegetasi sedang 1792.2 Ha atau 57.9 % dan
vegetasi tinggi 511 Ha atau 16.5 % dari luasan dari luas kecamatan Kuala Pembuang Il. Kesimpulan
adalah analisis NDVI pada studi kasus ini dapat digunakan untuk melihat pola vegetasi dan badan air
pada tujuan pengembangan ruang terbuka hijau.

Kata Kunci: Ekosistem Hutan, Kalimantan Tengah, NDVI, Sentinel 2, Penginderaan Jauh
ABSTRACT

NDVI is a metric employed to quantify the density of vegetation in a given region using data obtained
through remote sensing. NDVI analysis can be utilized in this case study to discern vegetation patterns
and water bodies for the aim of developing green open spaces. NDVI is determined by measuring the
reflection of red and near-infrared light by plants, which enables the evaluation of their overall health.
A high Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) value, approaching +1, signifies robust and
densely populated vegetation, whereas a low NDVI value, nearing -1, signifies either the absence of
vegetation or the presence of unhealthy vegetation. NDVI analysis can be used to discover vegetation
patterns for RTH. In this analysis, low NDVI values can suggest places that are susceptible to land
degradation, erosion, or drought. Timely detection of these regions enables prompt intervention for
the preservation and restoration of land. NDVI is a useful tool.

Keywords: Forest Ecosystem, Central Kalimantan, NDVI, Sentinel 2, Remote Sensing
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A. PENDAHULUAN utamanya. Kuala Pembuang berada di

Kabupaten Seruyan berada di pesisir selatan Pulau  Kalimantan,
Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia, bersebelahan dengan Sungai Seruyan yang
dan Kuala Pembuang adalah kota mengalir ke Laut Jawa. Masyarakat dari
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berbagai etnis tinggal di Kuala Pembuang,
seperti Dayak, Melayu, dan suku lainnya
dari
Seruyan, 2023).

Kuala Pembuang memiliki pusat

Indonesia (Pemerintah Kabupaten

berkumpulnya masyarakat yakni di
Kelurahan Kuala Pembuang Il yang secara
administratif masuk kecamatan Seruyan
Hilir.
3094.5 Ha yang terdiri dari tubuh air

Kuala Pembuang Il memiliki luas

dengan luas 59.7 Ha, Sempadan sungai
dengan 4.6 Ha, kawasan permukiman
perkotaan dengan luas 272.2 Ha, kawasan
hutan produksi tetap dengan luas 52.4 Ha,
Kawasan budidaya lainnya dengan luas 1.8
Ha, kawasan Perkebunan dengan luas
1050.7 Ha, kawasan tanaman pangan
99.7 Ha,

permukiman perdesaan dengan luas 59.9

dengan  luas kawasan
Ha, kawasan perikanan budidaya dengan
luas 1493.5 Ha. Jumlah penduduk Kuala
Pembuang Il berjumlah 11.397 Jiwa yang
terdiri dari 5862 adalah laki-laki dan 5535
adalah Perempuan (Kelurahan Kuala
Pembuang 11, 2023).

Pemerintah ~ melalui  Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2022 Tentang

Badan Pertanahan Nasional

Penyediaan dan Pemanfaatan
Terbuka (RTH).

mencakup bagaimana ruang terbuka hijau

Ruang

Hijau Aturan ini
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direncanakan,
dikendalikan (Miwanda et al., 2021). RTH

menunjukkan

digunakan, dan
pentingnya  pepohonan,
binatang, rawa, dan gambut dalam proses
mitigasi perubahan iklim. Konservasi dan
rehabilitasi bagian hutan yang rusak secara
langsung mendukung tujuan mitigasi
perubahan iklim yang ditetapkan oleh
pemerintah Indonesia (Purnawan et al.,
2020).

Pengelolaan RTH merupakan bagian
besar dari perencanaan, pengembangan,
dan pengelolaan baik kawasan terbangun
(untuk pertanian) maupun kawasan liar.
Pengelolaan RTH dapat menjadi lebih baik
apabila semua pihak yang berkepentingan
di dalamnya berbagi informasi yang lebih
lengkap dan terus diperbarui. Berdasarkan
faktor-faktor tersebut, penting untuk
mengetahui berapa banyak ruang hijau
publik yang tersedia. Hal ini akan
membantu menjadikan kota lebih aman,
nyaman, lebih produktif, dan lebih ramah
lingkungan (Welly et al., 2016).

Perekonomian Kuala Pembuang Il
sangat bergantung pada industri pertanian
dan perkebunan, khususnya produksi
minyak sawit dan karet. Interaksi antara
perubahan penggunaan lahan
berkontribusi terhadap peningkatan emisi
Konversi  hutan

karbon. menjadi

perkebunan kelapa sawit di Kuala
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Pembuang Il dapat menyebabkan
perubahan kategori tutupan lahan sehingga
mempengaruhi  komposisi  biomassa
terestrial (Dedy Kurniawan et al., 2024).
Perubahan kondisi perkotaan
disebabkan yang

menurunkan kesehatan lingkungan. Oleh

ekologi
oleh  urbanisasi
karena itu diperlukan RTH yang dapat
menjadikan lingkungan perkotaan menjadi
lebih baik. Kawasan RTH sangat penting
bagi perkotaan karena mempunyai banyak
manfaat, seperti menyediakan oksigen,
terlihat indah.

semua

menampung air, dan
Oksigen sangat penting bagi
makhluk hidup, namun sangat penting bagi
manusia dan hewan. Fotosintesis, yang
terjadi pada daun tumbuhan, adalah proses
pembuatan tumbuhan.
Tumbuhan di RTH seluas 122,33 ha ini
mengeluarkan oksigen sebanyak 6.192,92

kg per hari per m2 (Hidayat et al., 2023).

oksigen  dari

Kebudayaan Dayak sangat kuat di
daerah ini, karena masih menjunjung
tinggi banyak upacara dan adat istiadat
2024).

sangatlah  penting

(Perkasa et al., Pelestarian
hidup

mengingat keberadaan ekosistem yang

lingkungan

beragam dan signifikan, seperti hutan dan
rawa (Budianto et al., 2024). RTH yang
berpotensi meningkatkan ekologi, estetika,
dalam

dan pelestarian kearifan lokal

memperkuat karakter lanskap sebagai
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lokal
dibentuk menjadi berwujud dan tidak

identitas kota. Kearifan dapat
berwujud. Potensi kearifan lokal budaya
Dayak Ngaju sebagai landasan konsep
perancangan dan memenuhi  prinsip
perancangan ekologi, yaitu: Huma Betang

dan bentang alamnya, Tabat, Beje, Handil,

Pamatang, Tajahan, Kaleka, Sepan,
Pukung palawan, Balanga, Kalang,
Telawang, Lawang sakepeng, filosofi

Batang garing, Belom bahadat, filosofi
sungai, dan nilai orientasi dapat berfungsi
ekologis dengan kearifan lokal budaya
Dayak Ngaju (Librawan et al., 2021).
Lonjakan industrialisasi yang terjadi
belakangan ini telah banyak mengubah
penataan ruang konvensional di Kuala
Pembuang . Pengelolaan dan

kepemilikan lahan hutan adat oleh
kelompok masyarakat adat dialihkan ke
perkebunan kelapa sawit. Akibatnya, hal
ini melemahkan perencanaan tata ruang
konvensional karena mengubah situasi
kehidupan masyarakat dan mengalihkan
mata pencaharian mereka dari sektor
primer (hutan) ke sektor sekunder dan
tersier (Usop et al., 2022). Dampak alih
fungsi lahan akibat pesatnya perluasan
kota menyebabkan urbanisasi. Kemajuan
yang
berdampak signifikan terhadap dinamika

perkotaan dan  perekonomian

kota, khususnya dalam kaitannya dengan
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kapasitasnya untuk menarik individu
untuk bekerja dan bermukim. Pengaruh
pertumbuhan kota dapat dikategorikan ke
dalam beberapa aspek fisik, antara lain
alokasi lahan untuk urbanisasi versus
pelestarian ruang hijau, distribusi utilitas
kota, efisiensi jaringan transportasi, pola
pergerakan kota,

menuju pusat

perkembangan penggunaan lahan.
Munculnya
hidup,

kumubh.

permasalahan  lingkungan
dan terbentuknya permukiman
Kedua,

masyarakat,

dari sudut pandang

kami mengamati
permasalahan pengangguran, kemiskinan,
dan kejahatan yang saling berhubungan
(Harahap, 2013).

Permintaan akan hunian rumah

meningkat, menyebabkan menipisnya
lahan gambut. Lahan gambut mempunyai
peran penting dalam penyimpanan karbon,
pendukung sistem air, dan pelestarian
keanekaragaman hayati. Oleh karena itu,
untuk

penting mempertimbangkan

konsekuensi dari antisipasi perluasan
perkotaan di lahan gambut (Budianto et al.,
2024). Besarnya potensi sektor pertanian,

perkebunan, perikanan, dan pariwisata

memberikan peluang bagi perluasan
perekonomian dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Dengan

mempertimbangkan peluang dan

hambatan yang ada saat ini, Kuala
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Pembuang Il dapat mencapai kemajuan
dan meningkatkan kesejahteraan
penduduknya dengan mengelola kawasan
hijau secara efektif dan mendorong

pembangunan berkelanjutan (Perkasa et

al., 2023).
Untuk mencegah cepatnya
perubahan lingkungan menjadi

industrialisasi maka upaya yang dilakukan
dengan dengan menambah ruang terbuka
hijau yang lebih banyak dan lebih baik.
Kawasan perkotaan Kuala Pembuang Il
telah mengalami perubahan tutupan lahan
menjadi perkebunan dalam empat dekade
terakhir

karena peningkatan sirkulasi

modal dan ekspansi ekonomi.
Meningkatnya kapitalisme industri telah
muncul sebagai kekuatan pendorong di
balik yang

mengakibatkan peningkatan konsentrasi

perluasan  perkotaan,
spasial dan bahaya kerusakan ekologi.
Industrialisasi telah menjadi paradigma
yang
Kabupaten Seruyan Provinsi Kalimantan

pembangunan menonjol i

Tengah, karena industrialisasi secara

konsisten menjadi pendorong utama
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
selama bertahun-tahun (Geraldy, 2017).
Oleh karena itu, perencanaan RTH untuk
mengimbangi perubahan tutupan lahan
menjadi

perluasan  perkebunan dan

industri.
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RTH mempunyai peran lingkungan

yang penting terutama di wilayah

perkotaan dimana kebutuhan akan lahan

terbangun terus meningkat.
Signifikansinya juga berlaku pada
kompleks  perkantoran  pemerintahan

terpadu pada Kabupaten Seruyan Provinsi
Kalimantan Tengah di Kecamatan Kuala
Pembuang Il. Menganalisis ketersediaan
dan kebutuhan RTH pada kompleks
tersebut dengan menggunakan metode
interpretasi  penginderaan  jauh  dan
observasi lapangan untuk perolehan data.
Data tersebut kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi RTH
(Nastiti & Giyarsih, 2019). Teknologi

penginderaan jauh berbasis citra satelit

ketersediaan

dapat dimanfaatkan untuk memantau
tutupan lahan, khususnya keberadaan
ruang terbuka hijau di perkotaan.

Penelitian ini menggunakan citra satelit
resolusi tinggi yang diklasifikasikan secara
digital untuk mengidentifikasi tutupan
lahan. Mengenai penggunaan lahan yang
ada, terdiri dari empat kelas; Tubuh air,
RTH, Vegetasi

Sedang dan

Non rendah,Vegetasi

tinggi
Pengolahan citra menggunakan metode

Vegetasi jalan.

berorientasi objek dengan melakukan
segmentasi dan penggabungan sehingga
piksel-piksel pada citra menjadi homogen

sebagai satu kesatuan objek yang mewakili
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setiap kelas tutupan lahan (Hariyanto et al.,
2015).

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini melakukan analisis
dengan bantuan teknologi penginderaan
jauh berbasis citra satelit data citra Sentinel
2A terhadap keberadaan RTH di perkotaan
khususnya di Kecamatan Kuala Pembuang
I Kabupaten ~ Seruyan  Provinsi
Kalimantan Tengah dan mengolahnya
sistem  informasi

dengan  bantuan

geografis. Citra yang diperoleh dari
Sentinel 2 merupakan dengan sensor UAS
multispektral yang dikalibrasi dengan baik
dengan pengukuran lapangan yang sangat
akurat dapat mengisi kesenjangan skala
antara citra satelit dan pengukuran in-situ
konvensional, Hal ini dapat dilakukan
dengan melakukan pengambilan sampel
pada wilayah yang lebih luas, termasuk
tutupan lahan yang sulit diakses, dalam
waktu yang lebih singkat dan pada saat
yang
radiometrik yang baik (Padro et al., 2018).

sama memberikan kualitas

Banyak orang menggunakan
penginderaan jauh untuk mencari cara
memecahkan masalah. Dalam penelitian
ini, rincian teknis dari gambar sentinel
dilihat, beserta seberapa akurat gambar
tersebut untuk menganalisis vegetasi dan
tubuh air yang dipadukan pola ruang

Kecamatan Kuala Pembuang Il (Innadya et
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al., 2022). Setelah dianalisis dilakukan
survey lapangan untuk memverifikasi dan
merupakan langkah awal yang penting
dalam perencanaan penelitian untuk
penentuan lokasi lahan yang tepat dan
penilaian kondisi lingkungan. Informasi
ini memungkinkan peneliti untuk lebih
maksimum mengolah data pada titik

geografis tertentu (Rudyan, 2022)

Tujuannya adalah untuk
menganalisis ketersediaan dan
mengidentifikasi kawasan. Identifikasi

pola sebaran RTH di kawasan penelitian
dengan menggunakan formula indeks
kerapatan vegetasi Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) (Hardianto et
al., 2021),

sebagai pedoman dalam merencanakan

sehingga dapat dijadikan

perencanaan wilayah Kecamatan Kuala

Pembuang Il. Penelitian ini dengan
melakukan pendekatan kuantitatif dengan
metode diskriptif yakni mendeskripsikan,
mempelajari, dan menjelaskan sesuatu
sebagaimana adanya, serta menggunakan
angka-angka untuk menarik kesimpulan
dari hal-hal yang dapat dilihat (Maulana,

2016).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Akusisi data citra sentinel 2 wilayah
penelitian terbaru tersedia pada tangkapan
satelit pertanggal 23 April 2024. Sentinel-
2  merupakan

komponen  program
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Copernicus yang diawasi oleh Komisi
Eropa bekerja sama dengan Badan
Antariksa Eropa (ESA). Badan Antariksa
Eropa (ESA) adalah satu-satunya pemilik
dan pengontrol utama satelit Sentinel-2.
Pesawat luar angkasa ini bertanggung
jawab untuk menangkap dan mengirimkan
data citra terbaik dari permukaan bumi.
Data yang dikumpulkan oleh satelit
digunakan untuk berbagai tujuan seperti
pemantauan lingkungan, pengelolaan
sumber daya alam, dan tanggap darurat.
Sentinel-2 terdiri dari dua satelit identik,
yaitu Sentinel-2A dan Sentinel-2B, yang
masing-masing diluncurkan pada tahun
2015 dan 2017 (Brown et al., 2020).
Setelah proses pengunduhan citra
sentinel

2 maka proses dilanjutkan

diperangkat lunak sistem informasi
geografis (SIG) untuk memproses data
raster. Perangkat lunak yang digunakan
adalah QGIS,

Quantum Geographic Information System,

juga dikenal sebagai
adalah perangkat lunak yang tersedia

secara gratis dan  memungkinkan
pengguna untuk melakukan berbagai riset
yang berkaitan dengan SIG (Boschmann &
Cubbon, 2014). Peneliti menggunakan
QGIS 3.24 "Tisler" yang merupakan hasil
komunitas global pengembang dan
pengguna QGIS yang secara konsisten

berkolaborasi untuk meningkatkan dan
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memperluas kemampuan perangkat lunak
ini seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Tangkapan Layar Perangkat Lunak QGIS
Proses selanjutnya menempatkan  benar pada peta dunia nyata. Ini disebut

data raster dengan nilai geografis georeferensi. Ada beberapa langkah dalam

memungkinkan penempatan data dengan proses georeferensi di QGIS. Dalam
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sistem informasi geografis, georeferensi
memungkinkan data raster (digabungkan
dengan data vektor dan raster lainnya
(Miller & Wentz, 2003). Melalui cara ini,
semua data berada di tempat yang sama
dan dapat diperiksa pada waktu yang
bersamaan. Georeferensi dengan QGIS,
pengguna dapat yakin bahwa semua data
spasial mereka benar dan dapat digunakan
oleh pengguna lainnya.

Setelah semua koordinat telah
benar maka  dilanjutkan  dengan
memasukan formula NDVI persamaan (1)
dimana NDVI adalah cara untuk
mengetahui seberapa sehat suatu vegetasi
dengan melihat seberapa banyak cahaya
yang dipantulkan oleh daunnya (Gambar
3). Pita merah (Merah) dan pita inframerah
dekat (NIR) dari citra satelit atau overhead
digunakan oleh NDVI. Nilai NDVI
berkisar dari -1 hingga +1. Nilai yang lebih
tinggi berarti tanaman lebih sehat dan lebat

(Zhang et al., 2018).

(NIR—Red)

NDVI = (NIR+Red) (1)

Keterangan

NIR = adalah nilai reflektansi di pita
inframerah dekat.

adalah nilai reflektansi di pita
merah.

Red =

Dengan formula NDVI maka
peneliti dapat mengambil langkah-langkah
yang diperlukan untuk menjaga dan
ekosistem

meningkatkan  kesehatan
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dengan menidentifikasi lokasi RTH. NDVI

juga merupakan alat penting untuk
penginderaan jauh dan digunakan untuk
banyak tugas pengelolaan lahan, seperti
merencanakan bagaimana lahan akan
digunakan, seperti yang terlihat pada
Gambar 3.

Peneliti dan  praktisi  dapat
memperoleh informasi berguna mengenai
kesehatan tanaman dan pohon dengan
menggunakan NDV1 (Hutengs & VVohland,

2016).

Hasil

menghasilkan

analisis dengan formula
NDVI berupa
Tubuh Air dengan luasan 180.4 Ha

analisis

atau 5,8 % dari luas kecamatan Kuala

Pembuang IlI, artinya apa bahwa
kelimpahan badan air di suatu wilayah
mempunyai arti dan konsekuensi yang
signifikan dalam kaitannya dengan
geografi, ekosistem, dan upaya manusia.
Wilayah kecamatan Kuala Pembuang Il
memiliki banyak danau, sungai, rawa, atau
formasi air lainnya seperti yang terlihat
pada Gambar 4 dibawah ini. Hal ini
tersebut

menunjukkan bahwa daerah

memiliki karakteristik hidrografi yang
2022).
Kelimpahan badan air dapat menandakan
yang
beragam, seperti rawa, rawa, atau delta

menonjol  (Nugraha et al.,,

keberadaan ekosistem perairan
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sungai, yang menopang keanekaragaman  air bagi vegetasi dan fauna di sekitarnya.
tumbuhan dan hewan air (De Rosari et al., Kawasan yang banyak terdapat perairan
2020). Perairan memberikan pengaruh  memainkan peran penting dalam berbagai
yang signifikan terhadap lingkungan aktivitas manusia, termasuk irigasi
setempat, sering kali mengontrol suhu, pertanian, perikanan, rekreasi, dan

kelembapan, dan berfungsi sebagai sumber  transportasi (Witjaksono et al., 2021).
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Gambar 3 Proses Memasukan Formula NDVI1 di Raster Calculator QGIS
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Gambar 4 Lokasi Kecamatan Kuala Pembuang Il Terdapat Banyak Sungai dan Anak Sungai
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Pada lokasi Non Ruang Terbuka
Hijau (Non RTH) dengan luasan 521.9 Ha
atau 16.9 % dari luas kecamatan Kuala
Pembuang Il, artinya banyak terdapat
wilayah yang tidak termasuk dalam
klasifikasi RTH disebabkan oleh adanya
permukiman, infrastruktur, fasilitas
umum, permukaan keras dan bangunan
industri.
Non RTH juga mengacu pada tidak adanya
tumbuhan, pepohonan, atau komponen
alam lainnya yang sering terlihat di RTH

dikarenakan oleh kondisi tanah dan

yang
keanekaragaman hayati. Non RTH juga

tumbuhan kurang  memiliki
mengaju dengan aksebilitas masyarakat
menuju lokasi, seperti yang terlihat pada

Gambar 5 dibawah ini.

Gambar 5 Non RTH Terlihat Vegetasi
Minimal, Sulitnya Akses dan Tingginya
Biaya Perawatan

Pada lokasi vegetasi rendah dengan
2.9%

kecamatan Kuala Pembuang II, artinya

luasan 89.1 Ha atau dari  luas
bahwa vegetasi rendah di RTH akan
mengacu pada tanaman yang bertubuh
pendek dan biasanya tumbuh subur di

dekat permukaan tanah. Vegetasi rendah

310

mencakup berbagai jenis tumbuhan,
termasuk rumput, penutup tanah, semak
kecil,paku dan bunga. Biasanya tanaman
ini memiliki tinggi kurang dari 1 meter dan
memanjang melintasi tanah sehingga
menciptakan lapisan tanaman hijau yang
tebal (Sukistyanawati et al., 2016).

rentan

Vegetasi rendah sangat

terhadap fluktuasi kondisi lingkungan,
seperti kekeringan, banjir, dan perubahan
kualitas tanah. Tanaman ini biasanya
memiliki sistem perakaran yang lebih
dangkal dan menunjukkan kapasitas yang
lebih  kecil

terhadap fluktuasi lingkungan yang drastis

untuk menyesuaikan diri

dibandingkan dengan tanaman yang lebih
tinggi.

Vegetasi rendah, seperti rumput
dan tanaman penutup tanah, memiliki
kemampuan yang lebih rendah dalam
dioksida  dan

dibandingkan

menyerap karbon

menghasilkan  oksigen
dengan pohon-pohon tinggi. Akibatnya,
kemampuan mereka untuk mengurangi
dampak perubahan iklim dan
meningkatkan kualitas udara menjadi
terbatas, seperti yang terlihat pada Gambar

6 dibawah ini.
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Gambar 6. Vegetasi Rendah Yang
Didominasi Tumbuhan Semak Kecil, Paku-
Pakuan dan Bunga

Pada lokasi vegetasi
dengan luasan 1792.2 Ha atau 57.9 % dari

luas kecamatan Kuala Pembuang II.

sedang

Hampir setengah besar lokasi penelitian ini
terdiri dari vegetasi sedang yang artinya
bahwa tersebar banyak tinggi tanaman ini
sekitar 1 hingga 3 meter. Tumbuhan ini
tidak setinggi pohon besar, namun lebih
besar dari tumbuhan rendah seperti rumput
dan penutup tanah (Utama et al.,
2016). Tumbuhan tropis berperan besar
dalam membuat kawasan hijau menjadi
baik bagi
lingkungan, terlihat bagus, dan memiliki
keteduhan,

menarik dan bervariasi,

tujuan. Memberi memberi
tempat tinggal bagi burung dan hewan
kecil, serta menambah satwa liar.
Mengontrol erosi dan menjaga kestabilan
tanah menghilangkan debu dan polutan
udara lainnya. Tanaman berukuran sedang
dapat

menghalangi angin,

memperlambatnya  dan melindungi
tanaman serta bangunan yang lebih mudah
rusak (Irma et al., 2017), seperti yang

terlihat pada Gambar 7 dibawabh ini.
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Gambar 7. Vegetasi Sedang Dengan Tinggi
Tanaman Sekitar 1 Hingga 3 Meter

Tersebar Setengah dari Luas Lokasi
Penelitian

Pada lokasi vegetasi tinggi dengan
luasan 511 Ha atau 16.5 % dari luas
kecamatan Kuala Pembuang I, artinya
bahwa pepohonan tingginya melebihi 3
meter, biasanya berupa pepohonan yang
luas dan menjulang tinggi. Vegetasi ini
sangat penting dalam ekosistem RTH
menawarkan

karena serangkaian

keuntungan ekologis, estetika, dan
fungsional yang besar. Vegetasi tinggi
termasuk pepohonan yang menjulang
tinggi
puluhan meter. Pepohonan menciptakan
yang

sinar

yang tingginya bisa mencapai

lapisan  tebal memberikan

perlindungan  dari matahari,

mempengaruhi  iklim setempat, dan

berfungsi sebagai rumah bagi berbagai
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jenis organisme (Rahman & Yuliani,
2018).
Struktur arboreal vertikal
menawarkan keteduhan, yang melindungi
dari radiasi matahari langsung, sehingga
suhu

menurunkan lingkungan  dan

meningkatkan  kenyamanan. Vegetasi
dengan ketinggian yang cukup tinggi

membantu menurunkan suhu udara sekitar,

P e

312

sehingga mengurangi fenomena pulau

panas perkotaan dan meningkatkan
kenyamanan termal. Pohon-pohon besar
memiliki kemampuan untuk
mengasimilasi dan menghilangkan polutan
udara seperti karbon dioksida, sulfur
dioksida, dan partikel debu, sekaligus
menghasilkan dan melepaskan oksigen

murni (Cahyanti & Posmaningsih, 2020).

Keterangan

m Tubuh &

[ MNmnrTH

| Veqetasi Rencall x-'\"‘\,_
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- Vegetasi Tingai

Pola Ruang Kac Kuaa Pamouang i

£

Gambar 8. Peta Sebaran Dan Identifikasi Vegetasi Serta Badan Air Di Lokasi Penelitian

Pohon-pohon  tinggi  berfungsi
sebagai penahan angin, mengurangi
kecepatan angin  dan  melindungi

bangunan-bangunan kecil serta tanaman

yang tinggi
menawarkan lingkungan yang cocok bagi

dari bahaya. Vegetasi
beragam jenis burung, mamalia, serangga,

dan spesies hewan lainnya, sehingga
meningkatkan keanekaragaman hayati.

Keberadaan akar pohon yang kuat dan luas

berperan penting dalam menahan tanah,

mengurangi erosi, dan meningkatkan

stabilitas tanah di daerah yang memiliki
kemiringan atau kerentanan terhadap tanah
longsor.Struktur arboreal vertikal
memfasilitasi peningkatan perkolasi air ke
dalam tanah,

sehingga mengurangi

terjadinya limpasan permukaan dan
mengurangi potensi genangan (Manduell

etal., 2012). Berikut Gambar 8 adalah peta
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sebaran dan identifikasi vegetasi serta
badan air di lokasi penelitian.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa untuk melihat pola vegetasi dan
badan air pada tujuan pengembangan
NDVI
perangkat lunak yang dapat digunakan

ruang terbuka hijau. adalah
untuk mengukur kepadatan vegetasi di
suatu wilayah dengan menggunakan data
yang diperoleh melalui penginderaan jauh.
NDVI

pantulan cahaya merah dan inframerah

Analisis melibatkan  analisis

dekat oleh vegetasi, sehingga
memungkinkan  evaluasi kesehatan
vegetasi. Nilai NDVI vyang tinggi,

mendekati +1, menunjukkan vegetasi yang
kuat dan padat penduduknya, sedangkan
nilai NDVI yang rendah, mendekati -1,
menunjukkan tidak adanya vegetasi atau
vegetasi yang kondisi tidak ideal untuk
RTH. Analisis NDVI untuk menentukan
pola vegetasi RTH maka lokasi dengan
NDVI

kerentanan

nilai rendah  menunjukkan

terhadap degradasi lahan,
erosi, atau kekeringan. Deteksi tepat waktu
terhadap wilayah-wilayah ini

memungkinkan intervensi cepat untuk

pelestarian dan restorasi lahan. NDVI
yang
menganalisis tutupan lahan yang luas dan

adalah  alat berguna  untuk

sulit untuk diakses.
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